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mempengaruhi kondisi pertanaman menjadi lebih
rapat sehingga menyediakan lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhan dan perkembangan vektor serta
mempermudah penyebaran virus. Oleh karena itu,
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mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal
atau tanah yang telah diusahakan secara intensif
dengan pemberian pupuk yang kurang berimbang.
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PENYAKIT TUNGRO

Pendahuluan

Penyakit tungre merupakan salch sctu peryakit
Penting pada padi yang sangat merusak dan tersebar
luas, Secara nasional pada periode 1996-2002. tungro
Menyerang tanaman padi rota-rata 16477 ha sowch
dan menyebabkan tanaman puso seluas 1.027 ha.

Kehilangan hasil karena serangan tungro bergantung
Musim tanam dan jenis varietas. Semakin muda tanaman
terinfeksi, maka semakin besar persentase kehilangan
hasil yang ditimbulkan. Kisaran kehilangan hasil pada
stadia infeksi dari 1-12 minggu setelah tanam (MST)
antara 90-20%. Dilndonesia penyakit tungro, mula-mula
hanya terbatas penyebarannya di daerah tertentu seperti
Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara Barat,
kini serangannya hampir ditemukan di seluruh doerch
Penghasil padi.

Gejala Serangan

Tanaman yang terserang virus tungre

Penyakit tungro sudah cukup lama dikenal di
Indonesia dengan bermacam-macam nama seperti
mentek, penyakit habang (di Kalimantan), cellapance
(di Sulawesi Selatan), atau kebebeng (di Bali).

Gejala utama penyakit tungro tampak pada
perubahan wama pada daun muda menjadi kuning
oranye dimulai dari ujung daun, jumlah anakan
berkurang, tanaman kerdil dan pertumbuhannya
terhambat. Gejala penyakit tersebar mengelompok,
hamparan  tanaman padi terihat seperti
bergelombang karena adanya perbedaan tinggi
tanaman antara tanaman sehat dan vang terinfeksi.

Tanaman muda lebih rentan. Semakin muda umur
tanaman terinfeksi, tanaman menjadi semakin kerdil
dan produksinya semakin rendah. Apabila tanaman tua
terinfeksi tidak menimbulkan gejala dan penurunan hasil,
tetapi dapat menjadi sumber infeksi.
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Pada wvarietos tertentu sering gejola tungro
menghilang setelch bebercpa lama dan muncul
kembali pada anckan atou turiong.

Penyebab Penyakit

Tungro disebabkaon oleh dua jenis virus yang
berbeda yoitu wvirus bentuk botang Rice tungro
badlliform virus (RTBV) don vinus bentuk bulat Rice
tungro spherical virus (RTSV). RTBV berdiameter 35 x
150-350 nm serta panjang 100-300 nm dan RTSV
berdiameter 30 nm. Kedua jenis virus tersebut tidak
satu sel tonaman secaora bersamao-sama tanpa
mengakibathan proteksi silang antara keduanya. Virus
tungro hanya ditularkan oleh wereng hijou secara
semipersisten dan tidak terjodi multiplikasi virus di
dalam tubuh wvelktor serta tidak terbowa pada
keturunannva

Penular Penyakit (vektor)

jerangga Vektor .

Tanaman Inang

Virus tungro RTBV dan RTSV telah dilaporkan mampu
bertahan pada turiang, gulma dan beberapa jenis
padi liar. Tumbuhan inang tersebut dapat berperan
menjadi sumber infeksi peryakit tungro dan vektomya
untuk petanaman padi sekitamya, terutama di
doerah vang waktu tanamnva tidak serempak.
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Pewilayahan Kesesuaian daerah tahan tungro
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* - Sesuai (tungro < 50%); - : Tidak (tungro > 50%)

Selain varietas tersebut di atas, pada tahun 2008 Lolit Tungro
tzkerjosama dengan BB. Padi merilis 3 varietas tahan tungro
/3ty Inpari 7, Inpari 8, dan Inpari 9 lanrang, Ke tiga varietos

irsebut memiliki potensi hasil yang
*kup tinggi dan di senangi masyarakat.
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Culma, singgang, ceceran gabah scat ponen yong
tumbuh(voluntir) dapat menjedi inang seronggd
maupun patogen pada saat tancoman padi
tidak ada pertanaman. Wereng hijou hanya dapct
berkembang pada tonaman padi, singgang.
dan voluntir. Virus tungro disamping
dapat menginfebsi padi, juga bisa ditularkon
oleh wereng hijau kepada gulma. Menghilangkan
gulma, singgang, dan voluntir akan mengurangi
sumber inokulum pada awal pertumbuhan tanaman.

Tanam Jojar Legowo

Tanam jajar legowo menyebabkan kondisi iklim mikro di-
bawah kanopi kurang mendukung perkembangan
patogen. Pada tanaman padi dengan sebaran ruang
legowo, wereng hijau kurang aktif berpindah antar
rumpun sehingga penyebaran tungro terbatas.
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Pengeringan sawah dapat meningkatkan kematian mimfa
wereng coklat. Akan tetapi bila tanaman padi terserang
tungro, pengeringan sawah akan mendorong populasi
wereng hijau untuk berpindah tempat. Pengenngan
sawah yang terkena tungro justru akan mempercepat

Penyebaran Penyakit ini.
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